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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Tabel Kuisioner petani kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

1. Lokasi Pengambilan Sampel 

2. Nama Lengkap Responden   

 Umur   

 Alamat Desa   

 Alamat Kelurahan/ Kecamatan   

3. Jenis Kelamin   

 Laki-laki  Perempuan 

4.  No HP yang dapat dihubungi   

5. Status kepemilikan lahan   

 MIlik Sendiri  Sewa 

 Penggarap   

6. Luas Lahan Kopi yang dikelola   

 kurang dari 0,5 ha  1- 3 ha 

 0,5 - 1 ha  Lebih dari 3 ha 

7. Jenis Varietas Kopi yang 

dibudidayakan 

  

 Arabika  Arabika sambung samping Robusta 

 Robusta  Robusta sambung samping Arabika 

8. Umur Tanaman Kopi 

 kurang dari 5 tahun  10-15 thn 

 5 -10 tahun  lebih dari 15 tahun 

9. Rata- rata produksi kopi (kg/ha) 

per musim 

:  

10 Jarak Tanam :  

11. PENGETAHUAN TENTANG HAMA DAN PENYAKIT 

 Petani mengetahui gejala kerusakan fisiologis tanaman, disebabkan oleh OPT 

 Petani TIDAK MENGETAHUI kerusakan tanaman secara fisiologis serangan 

OPT 

12. Jenis hama apa yang paling meresahkan bagi petani sejak 5 tahun terakhir  

(tuliskan gambaran gejala, bagian yang diserang, dan ciri serangganya) 

 Gejala: 

 

 Bagian yang diserang : 

 

 Ciri Serangganya : 

 

13.  Jenis hama apa yang paling meresahkan bagi petani sejak dahulu 

14. jika responden menjawab pertanyaan lebih dari satu jenis hama, lanjutkan 

jawaban pada bagian ini : 

 Gejala: 
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 Bagian yang diserang : 

 

  

  Ciri Serangganya : 

 

  

15. Ciri Hama yang paling banyak menyerang buah : 

 Kubang hitam kecil, pada buah terdapat lubang, 

 Kutu berwarna putih 

 Lainnya : 

 Lainnya : 

 

 

16. Ciri hama yang menyerang bagian batang/cabang/ranting (pilihan bisa lebih dari 

satu) 

 Serangga dewasa berupa kupu-

kupu 

 Gejala serangan terdapat lubang 

gerekan dalam ranting atau cabang 

 Serangga dewasa berupa 

kumbang 

 Ditemukan kotoran (frazz) pada lubang 

gerekan 

 Lainya : 

 

  

17. Jenis Hama apa yang paling meresahkan petani kopi 

  

 

  

  

 

  

18. Berapa luas serangan yang ditimbulkan 

  

 

  

  

 

  

19. Berapa Jumlah pohon kopi pada lahan yang dikelola 

  

 

  

  

 

  

20. Cara apa yang anda gunakan untuk mengendalikan serangan hama : 

    

 

    

 

21. Sebutkan jenis pestisida yang digunakan : 

  

 

  

  

 

  

22. Berapa kali anda melakukan penyemprotan pestisida selama satu musim 
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23. Kapan anda melakukan penyemprotan pestisida dipertanaman? 

    

 

24. Apaka dosis/konsentrasi yang anda gunakan sesuai dengan anjuran yang terdapat 

pada kemasan? 

 Ya  Tidak 

25. Jika tidak, dosis/konsentrasi berapa yang anda gunakan? 

 Lebih tinggi  Lebih tinggi 

26. Selain hama, apakah serangan penyakit juga meresahkan? 

 Ya  Tidak 

27. Ciri penyakit yang menyerang buah kopi 

  

 

28. Teknik Pengendalian yang dilakukan untuk mengurangi serangan penyakit 

  

 

  

 

29. Apa saran yang akan disampaikan dalam mengahadapi hama pada tanaman kopi 
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Lampiran  2. Tabel Pengamatan Pertama Intensitas Serangan Hama Penggerek 

Buah Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  3. Tabel Pengamatan Kedua Intensitas Serangan Hama Penggerek 

Buah Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 
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Lampiran  4. Tabel Pengamatan Ketiga Intensitas Serangan Hama Penggerek 

Buah Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  5. Tabel Pengamatan Keempat Intensitas Serangan Hama Penggerek 

Buah Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillana 
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Lampiran  6. Tabel Pengamatan Kelima Intensitas Serangan Hama Penggerek 

Buah Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  7. Tabel Pengamatan Keenam Intensitas Serangan Hama Penggerek 

Buah Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 
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Lampiran  8. Tabel Intensitas Serangan Hama PBKo Berdasarkan Waktu 

Pengamatan Pada Lahan Pertanaman Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

Pengamatan Utara Timur Selatan Barat 

1 6.647 10.475 3.860 9.308 

2 5.164 13.439 7.044 8.493 

3 6.670 17.669 14.226 10.294 

4 9.345 11.391 6.897 9.844 

5 5.331 10.504 13.937 9.339 

6 10.019 12.111 16.526 9.519 

Jumlah 43.176 75.588 62.489 56.797 

Rata - rata 7.196 12.598 10.415 9.466 

Lampiran  9. Tabel Intensitas Serangan Hama PBKo Berdasarkan Arah Mata 

Angin Pada Lahan Pertanaman Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

Arah Mata 

Angin 1 2 3 4 5 6 

Utara 6.65 5.16 6.67 9.34 5.33 10.02 

Timur 10.47 13.44 17.67 11.39 10.50 12.11 

Selatan 3.86 7.04 14.23 6.90 13.94 16.53 

Barat 9.31 8.49 10.29 9.84 9.34 9.52 
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Lampiran 10. Gambar Grafik Presentase Kepemilikan Lahan Pertanaman Kopi 

di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

 

 
 

Lampiran  11. Gambar Grafik Presentase Luas Lahan Pertanaman Kopi di 

Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

 
Lampiran 12. Gambar Grafik Varietas Kopi di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 
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Lampiran  13. Gambar Grafik Jarak Tanam Pada Lahan Pertanaman Kopi di 

Kecamatan Gandangbatu Sillanan 

 

 
Lampiran  14. Gambar Grafik Presentase produksi Kopi di Kecamatan 

Gandangbatu Sillanan 
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Lampiran  15. Wawancara dan Pengisian Kuisioner 

 
Lampiran  16. Wawancara dan Pengisian Kuision 

 
Lampiran  17. Wawancara dan Pengisian Kuisioner 
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Lampiran  18. Pengamatan Perkembangan Intensitas Serangan Hama PBKo Pada 

Ranting Tanaman Kopi 

 
Lampiran  19. Pengamatan Perkembangan Serangan Hama PBKo Pada Buah 

Tanaman Kopi 

 
Lampiran  20. Pengamatan Perkembangan Intensitas Serangan Hama PBKo Pada 

Tanaman Kopi 


